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Inflamasi atau juga disebut dengan peradangan adalah respon 
biologis berupa reaksi vaskuler dengan manifestasi berupa pengiriman 
cairan, senyawa terlarut maupun sel-sel dari sirkulasi darah menuju ke 
jaringan interstisial pada daerah luka. Golongan NSAIDs (Non 
Steroidal Antiinflammatory Drugs) merupakan obat pilihan utama 
pengobatan  inflamasi. NSAIDs yang memiliki efek terapi dalam 
pengobatan inflamasi, juga menimbulkan efek samping, hal tersebut 
didasari oleh hambatan pada sistem biosintesis PG. Efek samping yang 
sering terjadi adalah tukak peptik (tukak duodenum dan tukak 
lambung). Penggantian golongan obat dari bahan alam seperti kencur 
(Kaempferia galanga L.) merupakan salah satu pilihan untuk 
meminimalkan efek samping penggunaan obat NSAID. Etil p-
metoksisinamat (EPMS) (58,47 %) merupakan kandungan utama 
kencur yang memiliki aktifitas antiinflamasi secara selektif terhadap 
COX 1 dan COX 2. Dalam pembuatan patch diperlukan polimer yang 
digunakan sebagai matriks seperti Hidroksi Propil Metil Selulosa 
(HPMC), serta enhancer yaitu zat yang digunakan untuk memfasilitasi 
penetrasi melalui kulit dengan cara meningkatkan permeabilitas kulit 
sebagai contoh Tween 60. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
 
efektivitas Tween 60 dalam sediaan patch topikal sebagai antiinflamasi 
yang mengandung ekstrak kencur terhadap penurunan jumlah neutrofil 
darah mencit. Pengamatan Neutrofil dilakukan dengan cara hapusan 
darah yang kemudian diamati pada hari ke-3 dan ke-7. Hasil percobaan 
menunjukan enhancer Tween 60 dapat mempengaruhi penetrasi bahan 
aktif sehingga terjadi penurunan jumlah neutrofil pada jaringan yang 
inflamasi, khususnya pada kelompok enhancer dengan konsentrasi 
Tween 60 3% yang menunjukan nilai signifikan dibanding dengan 
kelompok enhancer lainnya.  





The Effectiveness of  Tween 60 as an Enhancer in the Inflammatory 
Topical Patch containing the Ethanol Extract of Kaemferia galanga L. 
on Total Neutrophil in Mice 
Inflammatory or inflammation is also called biological response in 
the form of a vascular reaction to the manifestation in the form of liquid 
delivery, dissolved compounds and cells from the blood circulation leading 
to interstitial tissue in the injured area. Class of NSAIDs (Non Steroidal 
antiinflammatory Drugs) is the treatment of inflammatory drug of choice. 
NSAIDs that have therapeutic effects in the treatment of inflammation, also 
cause side effects, it is based on the system lags PG biosynthesis. Common 
side effects are peptic ulcer (duodenal ulcers and gastric ulcers). 
Replacement classes of drugs from natural materials such as kencur 
(Kaempferia galanga L.) is one option to minimize the side effects of 
NSAIDs. Ethyl p-methoxycinnamate (EPMS) (58.47%) are the main 
compound kencur which have anti-inflammatory activity selectively to 
COX 1 and COX 2. In making the necessary patches polymer used as a 
matrix like Hydroxy Propyl Methyl Cellulose (HPMC), as well as enhancer 
ie substances that are used to facilitate penetration through the skin by 
increasing the permeability of the skin as an example of tween 60. this study 
aims to know the effectiveness of tween 60 in the preparation of a topical 
patch as anti-inflammatory extracts containing kencur to the decrease in the 
number of blood neutrophils of mice. Neutrophils observations done by 
blood smears were then observed on the 3rd and 7th. The experimental 
results showed enhancers Tween 60 can affect the penetration of active 
ingredients resulting in a decrease in the number of neutrophils in tissue 
 
inflammation, especially in the group with a concentration enhancer Tween 
60 3% indicating a significant value compared with other enhancers group. 
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